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DALAM PENANGKARAN BIBIT KARETDIKABUPATEN MUSI RAWAS
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! AlumniProgram Pascasarjan Pengelolaan Sumberdaya alam dan Lingkungan,
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ABSTRAK

Dalam rangka upaya peningkatkan ketersediaan bibit karet bermutu di Kabupaten Musi Rawas,
Balai Pengujian dan Pengawasan Mutu Benih membina, memfasilitasi penangkar untuk men-
jadi penangkar yang mandiri yang senantiasa berorientasi pada pasar,disiplin,bekerja keras,
mampu menghadapi resiko usaha, mampu bekerjasama danberkompetisi, serta percaya terha-
dap kemampuan sendiri. Peningkatkan pengetahuan penangkar terhadap peraturan perbenihan
yang berlaku dapat dilakukan dengan berpartisipasi pada kegiatan pembangunan dan pelayan-
an kepada masyarakat/konsumen bibit danpeningkatkan ketaatan kelompok terhadap kegiatan
penangkaran bibit karet yang dianjurkan oleh BP2MB.Berdasarkan pada studi kasusdari sejum-
lah 96 orang penangkar bibit karet sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas petugas Balai Pengujian Pengawasan Mutu Benih Dinas Perkebunan Kabupaten Musi
Rawas dalam rangka meningkatkan ketersediaan bibit karet dengan mutu genetis, fisik, danfisi-
olgis dengan baik secara berkesinambungan dan ramah lingkungan pada penangkar bibit karet
menunjukkan adanya peningkatan ketersediaan bibit karet bermutu, baik dari kualitas maupun
kuantitas berdasarkan potensi bibit yang dimiliki para penangkar bibit karet, yang dibuktikan
melalui Tanda Registrasi Usaha Perbenihan (TRUP).

Kata kunci: aktivitas, mutu benih, penangkar bibit Karet, registrasi usahaperbenihan.

PENDAHULUAN nan yaitu meningkatkan kemakmuran dan

kesejahteraan rakyat serta penguat struktur

Salah satu pembangunan bidang
pertanian yang dominan di Kabupaten
Musi Rawas adalah komoditi karet, yaitu
26,36%dari luasan sekitar 832.908 ha ke-
bun karet di Sumatera terdapat di Kabu-
paten Musi Rawas (DISBUN, 2010).Dalam
rangka meningkatkan kemakmuran dan ke-
sejahteraan masyarakat di Kabupaten Musi
Rawas, kegiatan Balai Pengujian dan Pen-
gawasan Mutu Benih dalam melaksanakan
pembinaan kepada kelompok penangkar
bibit karet harus selalu ditumbuhkan, di-
dorong, dan dikembangkansecara bertahap
dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan
tujuan pembanguanan di sektor perkebu-
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ekonomi wilayah dan nasional (DISBUN,
2012). Tujuan pembinaan kepada penang-
kar bibit karet dapat tercapai dengan ada-
nya strategi yang tepat dalam pembinaan
dan pengarahan kepada kelompok penang-
kar bibit karet.Keberhasilan dalam pembi-
naantidak terlepas dari keterlibatan instansi
terkait dan partisipasi kelompok penangkar
itu sendiri.- Guna terpenuhinya kebutuhan
petani terhadap bibit karet yang bermutu,
bersertifikat dan berlabeLBP2MB perlu
terus mengembangkan pelayanan dan pem-
binaan yang berkesinambungan lebih giat,
kreatif dan inovatif, agardapatmeningkat-
kan pemberdayaan potensi lokal.
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Pelaksanaan okulasi memerlukan
tersedianya tanaman semaian sebagai
batang bawah dan mata tempel dari entres.
Untuk mendapatkan bibit karet hasil okula-
si yang bermutu tinggi diperlukan keterse-
diaan biji karet anjuran untuk batang bawah
yang berasal berasal dari varietas GT 1, PB
260, BPM 24, RRIC 100 dan varietas IRR
39, dan mata entres (mata tempel) yang di-
anjuran untuk batang atas bersal dari klon
PB 260, RRIC 100, BPM 24, IRR 39, IRR
118, serta klon IRR 112 (Balit Sembawa,
2009) .

1. Peredaran bibit karet yang kualitasnya
rendah pada beberapa tahun terakh-
irmerupakan kendala atau tantangan
bagi para produsen dan penangkar bibit

karet, khususnya di Kabupaten Musi __
Rawas yang merupakan salah satu pe-

nyedok bibit karet terbesar di Sumatera
Selatan Pemerintah melaui dinas ter-
kait melakukan pengatwasan peredaran
bibiltanaman _karet di kabupaten Musi
Rawas dengan cara:

2. Pemegakan hukum pelaksanaan Un-
dang-Undang Nomor 12 Tahun 1992
Tentang Sistem Budidaya Tanaman.

3. Pematuran Pemerintah No. 44 Tahun
1995 Tentang Perbenihan Tanamanter-
tanggal 30 Desember 1995.

4. Peratwran Menteri Pertanian Nomor:
39Permentan/OT.  140/8/2006 Ten-
tang Produksi,Sertifikasi dan peredaran
bemh Bina.

S. Meningkatkan peran Balai Pengujian
dan Pengawasan Mutu Benih

6. Peningkatan pembinaan kepada kelom-
pok-kelompok penangkar  bibit karet
secara berkesinambungan dalam hal pe-
nyediaan bibit karet yang bermutu.

7. Pemngkatan pengawasan peredaran benih
oleh Pengawas Benih Tanaman (PBT)

8. Pemyempurnaan forum kelompok aso-
siasi penangkar bibit karet Provinsi Su-
maiera Selatan.

9. Sosialisasi penggunaan benih dan entres
anjuran kepada kelompok penangkar
dan produsen bibit karet serta masyara-
kat luas
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10. Peningkatan kerjasama dengan aparat
penegak hukum dalam rangka penga-
wasan peredaran bibit, dan penegasan
pemberian sangsi terhadap pelanggaran
dalam peredaran benih.

Penggunaan bibit karet unggul meru-
pakan faktor penting uptuk menunjang ke-
berhasilan budidaya tanaman karet. Hal ini
karena usaha budidaya tanaman karet meru-
pakan investasi jangka panjang dengan-
periode tanaman belum menghasilkan 4-5
tahun,masa produktif juga relatif lama 10-
15 tahun, dan rata-rata produksi karet ker-
ing lebih kurang 2,129 ton ha! th"(Dirtjen,
2007).2 Pujuan penelitian ini adalah men-
gevaluasi aktivitas petugas BP2MB dalam
(1) meningkatkan pengetahuan dan pema-

- haman penangkar terhadap peraturan per-

benihan yang berlaku, (2) menganjurkan
penangkar bibit karet untukberpartisipasi
terhadap pembangunan dan pelayanan pada
masyarakat, (3) ketaatan kelompok dalam
pelaksanaan kegiatan yang dianjurkan oleh
Balai Pengujian dan Pengawasan Mutu
Benih, dan (4)kaitannya terhadap ketersedi-
aan bibit karet yang bermutu

METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bu-
lan Oktober 2011 sampai dengan Januari
2012. Populasi dlam penelitian ini adalah
seluruh penangkar bibit karet yang ada di
Kabupaten Musi Rawas. Sampel pada pene-
litian ini adalah yaitu 96 penangkar bibit
karet yang merupakan binaan Balai Pen-
gujian dan Pengawasan Mutu Benih Dinas
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah wawan-
cara dan observasi. Wawancara adalah tan-
ya jawab langsung dengan petani responden
dan pihak terkait. Pelaksanaan wawancara
di didasarkan pada daftar pertanyaan atau
quisioner kepada responden sesuai dengan
topik/tema penelitian. Observasi dilakukan
untuk melakukan pengamatan langsung
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dilokasi penelitian dengan mengambil data
luas kebun entres dan luas kebun batang
bawah yang dimiliki penangkar, kebenaran

klon bibit karet yang diproduksi, dan po-'

tensi bibit yang dimiliki penangkar.Untuk
mengetahui aktivitas Petugas Balai Pen-
gujian dan Pengawasan Mutu Benih dalam
Penangkaran bibit karet di Kabupaten Musi
Rawas” didasarkan dengan empat kriteria:

1.

152

Kriteria keaktifan petugas BP2MB
dalam memberikan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan penangkar
terhadap peraturan perbenihan yang
berlaku melaluiKeaktifan petugas Ba-
lai Pengujian Dan Pengawasan Mutu
Benih dalam:(a) memberikan penyulu-
han tentang peraturan perbenihan, (b)
menganjurkan penangkar. bibit. karet
untuk mematuhi peraturan perbenihan,
() menjelaskan manfaat mematuhi per-
-aturan perbenihan, dan (d). memonitor-
ing Xegiatan penangkaran bibit karet.

- Kriteria keaktifan petugas mengan-

Jjutkan penangkar untuk berpartisipasi
terhadap pembangunan dan pelayanan
terhadap masyarakat melalui keaktifan
petogas Balai Pengujian dan Penga-
wasan Mutu Benih dalam (a) mengan-
Jutkan kepada penangkar bibit karet
untuk menjelaskan tentang asal usul
bibit yang diproduksi kepada calon kon-
sumen/pembeli; (b) menganjurkan pen-
angkar bibit karet untuk berpartisipasi
terhadap pembangunan dan pelayanan
kepada masyarakat; (c)menganjurkan
kepada para penangkar untuk membuat
petak percobaan terutama ntuk klon
bibit karet yang baru dilepas; (d)men-
gadakan penyuluhan tentang manfaat
penggunaan benih bermutu; dan(e)men-
ganjurkan kepada penangkar agar mem-
produksi bibit karet yang bermutu.

Meningkatkan  ketaatan  kelompok
penangkar bibit karet dalam pelaksa-
naan kegiatan yang dianjurkan oleh
BalaiPengujian dan Pengawasan Mutu
Benth dalam kegiatan pelaksanaan:(a)
pemupukan pada usaha tani pembibi-
tan tanaman karet yang dikelola; (b).

sertiifikasi sebelum bibit di pasarkan;
dan (c). penyediaan bibit unggul dalam
proses produksi;dan(d) pelabelan sebe-
lum bibit-diedarkan.

4. Dampak aktifitas petugas BP2MB ter-
hadap ketersediaan bibit karet bermutu
diukur denganindikator sebagai berikut:
(a) pendataan ketersediaan bibit karet
polibag; (b)penerapan penggunaan biji
karet klon anjuran untuk batang bawah;
(¢). pendataan peningkatan permintaan
bibit karet setelah adanya pembinaan
yang dilakukan oleh petugas dari Ba-
lai Pengujian Dan Pengawasan Mutu
Benih; dan (d) penggunaan entres asal
klon anjuran; dan (e) keberadaan sertifi-
kat mutu benih terhadap bibit karet yang
dijual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah kelompok penangkar bibit
karet binaan Balai Pengujian dan Penga-
wasan Mutu Benih Dinas Perkebunan Ka-
bupaten Musi Rawas adalah 16 Kelompok
dengan anggota 96 orang.Terdapatnya 16
kelompok penangkar tersebut diharap-
kan dapat meningkatkan produksi bibit
karet dengan mutu yang terjamin. Untuk
mendapatkan bibit yang bermutu diperlu-
kan adanya calon batang atas yang berasal
dari kebun entres yang sesuai anjuran tek-
nis.Luaskebun entres dan kebun pembibi-
tan yang dimiliki kelompok adalah 32,2 dan
125,25 hektar. Keberadaan kelompok dan
ketersediaan kebun entres dan pembibitan
diharapkan cukup untuk memenuhi kebu-
tuhan dalam memproduksi bibit yang ber-
mutu. b

Pengetahuan dan ketaatan terhadap
peraturan perbenihan yang berlaku.
Petugas Balai Pengujian Dan Pen-
gawasan Mutu Benih (BP2MB) yang juga
selaku Pengawas Benih Tanaman melaku-
kan kegiatan secara aktif dan sesuai dengan
tugas pokok dalam mensosialisasikan per-
aturan perbenihan kepada para penangkar
bibit karet. Kegiatan tersebut dilakukan
melalui penyuluhan, menganjurkan, dan
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memonitoring kegiatan penangkaran bibit
karet. Tugaspokok Pengawas Benih Tana-
man diantaranya sebagai: 1)penghubung
denganpemerintah dimana Pengawas Benih
Tanaman sebagai penyampai aspirasi kon-
sumen benih tanaman, 2) Pengawas benih
tanaman sebagai penyampai kebijakan dan
peraturan yang menyangkut kebijakan dan
peraturan dibidang pertanian dibidang per-
benihan tanaman, 3) Pengawas benih tana-
man sebagai motivator, 4)Pengawas benih
tanaman senantiasa membuat produsen
benih tanaman tahu mau dan mampu, dan
5) Pengawas benih tanaman sebagai guru
danpembimbing Penangkar.

Aktivitas petugas BP2MB dalam
meningkatkan partisipasi penangkar
terhadap pembangunan dan pelayanan
terhadap masyarakat

Aktivitaspetugas BP2MBdalam men-
ganjukan untuk menjelaskan tentang asal
usul bibit yang diproduksi penangkar kepa-
da calon konsumen bervariasi. Responden
yang menyatakan petugas sangat aktif, aktif,
cukup aktif, dan tidak aktif secara beruru-

tan adalah 2,10, 56,24, 34,37, dan 7,29%.

Bedasakan kegiatan dalam menganjurkan
untuk berpartisipasi terhadap pembangu-
nan dam pelayanan terhadap masyarakat di-
katakaa cukup aktif dimana sebesar 67,71%
responden menyatakan cukup aktif. Re-
sponden menyatakan petugas aktif, sangat
aktif, dan tidak aktif dalam kegitan tersebut
sebesar22,92, 21,40, dan 8.33%.Responden
menyatakan bahwa petugas sangat aktif, ak-
tif, cukup aktif, dan tidak aktif dalam men-
ganjurkan untuk membuat petak percobaan
secara berurutan adalah 2,10, 38,64, 41,67,
dan 19,79%.

Petugas dalam mengadakan penyulu-
han testang manfaat penggunaan benih ber-
mutu dikatakan aktif, Hal ini ditunjukkan
oleh 87,50% responden menyatakan petu-
gas akiif dalam melakukan tugas tersebut.
Responden yang menyatakan petugas san-
gat aktif, cukup aktif, dan tidak aktif adalah
2,10, 1041, dan 1,04%. Keaktifan men-
ganjurkan untukmenghasilkan bibit karet
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bermutu dikatakan aktif dimana sebesar
87,50% responden menyatakan aktif, se-
dangkan sebesar 9,37 dan 3,13% responden
menyatakan sangat aktif dan cukup aktif.

Ketaatan terhadap pelaksanaan kegiatan
yang dianjurkan BP2MB

Secara umum dapat dikatakan bahwa
kegiatan budidaya tanaman karet yang di-
lakukan oleh responden dalam pemelihara-
annya kadang dilakukan pemupukan sesuai
dengan dosis yang dianjurkan, yaitu sebesar
55,21% dari Jumlah responden menyatakan
kadang dilakukan pemupukan sesuai den-
gan dosis yang dianjurkan, sebesar 41,66%
dari responden menyatakan dilakukan
pemupukan tapi tidak sesui dosis anjuran,
sementara sebesar 3,13% menyatakan se-
lalu dilakukan pemupukan sesuai dengan
dosis anjuran. Alasan responden dalam
pemeliharaan tidak dilakukan pemupukan
sesuai dosis, karena sulitnya petani dalam
mendapatkan pupuk terutama pupuk Urea,
SP 36, dan KCL. Kegiatan dalam pemasa-
ran bibit karet yang dilakukan responden
75%dari jumlah bibit yang dimiliki diaju-
kan sertifikasi, dimana sebesar 77,08% dari
Jumlah responden menyatakan mengajukan
sertifikasi saat memasarkan bibit karetnya,
sebesar 10,42% dari responden menyatakan
mengajukan setifikasi sebanyak 50% dari
bibit yang dimilikinya sebesar 2,08% me-
nyatakan selalu mengajukan sertifikasi, dan
sebesar 10,42% menyatakan mengajukan
sertifikasi sebanyak 25% dari bibit yang di-
miliki. Alasan mengapa bibit yang dipasar-
kan tidak seluruhnya disertifikasi pada saat
akan dipasarkan yaitu masih ada konsumen
yang membeli bibit yang tidak disertifika-
st dan harga bibit yang disertifikasi lebih
mahal. Kegiatan dalam penyediaan bibit
karet yang dilakukan responden, seluruh-
nya merupakan bibit unggul,dimana 100% -
responden menyatakan bahwa bibit yang
diproduksi semuanya merupakan bibit karet
unggul. Kegiatan dalam penyediaan bibit
karet yang dilakukan responden sebagian
besar berupa bibit karet polybag (81,25%);
sedangkanresponden sisanya sebanyak 18
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orang (18,75%) menyatakan bibit yang
disediakan dalam bentuk stumpmata tidur.
Penyediaan bibit dalam bentuk stump mata

tidur disebabkan masih ada konsumen yang

membeli bibit dalam bentuk stump mata ti-
dur. Secara umum kegiatan pemasaran bibit
karet 75% telah dilakukan pelabelan. Hanya
sebagian bibit karet yang tidak dilakukan
pelabelan. Alasan kenapa bibit yang diedar-
kan tidak seluruhnya dilakukan pelabelan
karena jumlah bibit yang dapat diberi lebel
harus sesuai dengan jumlah bibit yang su-
dah disertifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat ketaatan para penangkar bibit karet
di Kabupaten Musi Rawas cukup berhasil.
Hal ini terlihat dari bibit yang diproduksi
oleh para penangkar baik berupa stump
mata tidur maupun bibit karet dalam po-
libag merupakan bibit asal klon unggul dan
dalam pemasarannya dilakukan sertifikasi
serta sebelum didistribusikan dilakukan
pelabelan. Sertifikasi dan pelebelan bibit
tersebut di awasi oleh Pengawas Benih
Tanaman (PBT), hal ini sesuai dengan:

1. Undang-Undang No 12 Tahun 1992 ten-
tang Sistem Budidaya Tanaman dimana
dinyatakan bahwa benih dari varitas
unggul yang telah dilepas oleh pemerin-
tah disebut benih Bina.Benih Bina yang
akan diedarkan harus melalui proses
sertifikasi dan memenuhi standar mutu
yang telah di tetapkan oleh pemerintah.

2. Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun
1995 Tentang Perbenihan Tanaman
Tanggal 30 Desember 1995 yang ber-
bunyi: Pengaturan perbenihan Tanaman
bertujuan; (a) menjamin terpenuhinya
kebutuhan benih bermutu secara me-
madai dan berkesinambungan dan (b)
menjamin kelestarian plasmanutfah dan
pemanfaatannya.

3. Peraturan Menteri Pertanian No 3 9/
Permentan/OT.  140/8/2006 tentang
produksi sertifikasi dan peredaran Benih
Bina.

Ketersediaan Bibit yang Bermutu
Ketersediaan bibit karet yang dise-
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diakan oleh responden setiap musim seba-
gian besar dari bibit yang diproduksi meru-
pakan bibit karet bermutu dimana sebesar
77,08% respénden menyatakan 75% dari
jumlah bibit yang diproduksi merupakan
bibit yang bermutu, sebesar 10,42% re-
sponden menyatakan 50% dari jumlah bibit
karet yang diproduksi merupakan bibit
yang bermutu,sebesar 10,42% menyatakan
bahwa 25% bibit karet yang diproduksi
merupakan bibit yang bermutu sementara
sebesar 2,08% yang setiap musim bibit
yang diproduksi semuanya merupakan
bibit yang bermutu. Perbedaan persentase
jumlah bibit karet yang bermutu yang ada
pada masing masing penangkar ini dik-
arenakan sesuai dengan jumlah bibit yang
dilakukan sertifikasi dan dilakukan pelabe-
lan pada saat bibit diedarkan/dipasarkan.
Sertifikasi dan pelabelan mengacu pada
ketentuan pada Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tana-
man dan Peraturan Pemerintah Nomor 44
Tahun 1995 Tentang Perbenihan Tanaman,
benih bina yang diedarkan harus memenuhi
standar mutu yang ditetapkan, serta per-
aturan Menteri Pertanian Nomor 39/ Per-
mentan/OT.140/8/2007 Tentang produksi,
Sertifikasi dan Peredaran Benih Bina, telah
ditetapkan bahwa sertifikasi harus dilaku-
kan terhadap produksi benih baik yang di-
produksi melalui perbanyakan vegetatif
maupun generatif. Kegiatanpembinaan dari
petugas BP2MB dalam penangkaran bibit
karet dapat berpengaruh terhadap pening-
katan permintaan bibit karet dipenangkar
bibit. Hal ini ditunjukkan oleh responden
yang menyatakan banyak, cukup banyak,
dan sedikitpeningkatan permintaan bibit
kareta setelah pembinaan dalah 2,08, 78,13,
dan 19,79%. Penyediaan bibit karet yang
dilakukan responden sebagian besar meng-
gunakan entres asal klon anjuran. Hasil
tersebut dinyatakan oleh 92,71% responden
menyatakan bibit yang disediakan 100%
menggunakan entres asal klon anjuran dan
hanya sebesar 7,29% yang dalam pengoku-
lasianya mengunakan 75% entres asal klon
anjuran. Pemasaran bibit karet yang dilaku-
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kan oleh penangkar hanya 50% bibit terjual
ada Sertfikat Mutu Benihnya. Tujuh puluh
empatresponden (77,08%) menyatakan bib-
it yang dipasarkan ada Sertikat Mutu Beni-
hnya, duaresponden (2,08%)menyatakan
bibit yang dipasarkan selurunya ada Sertifi-
kat Mutu Benihnya, 10 responden (10,42%)
menyatakan bibit karet karet yang dipasar-
kan 75% ada Sertifikat Mutu Benihnya, dan
hanya 10 responden (10,42%)dari jumlah
responden menyatakan bibit yang dipas-
arkan hanya sebagian kecil ada Sertifikat
Mutu Benihnya.

Kegiatan penyediaan benih/penye-
diaan bibit merupakan kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan benih/bibit tanaman
perkebunan untuk kegiatan dekonsentrasi
di Kabupaten Musi Rawas secara tepat va-
rietas’klon, mutu, jumlah, waktu, lokasi dan
harga Ruang lingkup kegiatannya meliputi
kelas benih yang harus digunakan, sistem/
ketentuan penyediaanya, waktu penyedi-
aan, spesifikasi benil/bibit dan penyaluran-
nya serta lokasi dan volume penyediaan
benih/bibit.

Dilihat dari kegiatan pembinaan yang
dilaksanakan oleh petugas dari Balai Pen-
gujian dan Pengawasan Mutu Benih pada
penangkaran bibit karet ternyata dapat me-
ningkatkanpotensi bibit karet bermutu di
Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dibukti-
kan pada tahun 2011 dan 2012 potensi bibit
karet bermutu yang ada di Kabupaten Musi
Rawas berdasarkan data dari Balai pengu-
jian dan Pengawasan Mutu Benih yaitu se-
banyak 3.433.279 dan 7.159.644bibit karet
polybag,dengan rincian berdasarkan Tanda
Regristrasi Usaha Perbenihan (TRUP) se-
bagai berikut: 1). TRUP No. 525.21/001-
IVI/BUN dengan potensi sebanyak
3.435200 batang bibit karet polibag, 2).
TRUP No. 525.21/002-IV.I/BUN dengan
potensi sebanyak 704.000 bibit karet Po-
libag, 3). TRUP No. 525.2 1/003-IV./BUN
dengan potensi sebanyak 1.381.400 bibit
karet polibag, TRUP No0.525.21/004-IV.l/
BUN dengan potensi sebanyak 1.050.000
bibit karet polibag, TRUP No 525.21/303-
IV./BUN dengan potensi sebanyak 588.600
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bibit karet polibag. Tanda Registrasi Usaha
Perbenihan tersebut keluarkan setelah ad-
anya penilaian oleh Tim Penilai Tanda Reg-
istrasi dan Kualifikasi Usaha Perbenihan
Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
Dengan Keputusan Kepala Dinas Perkebu-
nan Kabupaten Musi Rawas Nomor: 264/
KPTS/Disbun/2012 Tanggal 9 April 2012

Dampak pengelolaan penangkaran bibit
karet terhadap lingkungan

Kegiatan pembangunan sektor perke-
bunan, khususnya dibidang penangkaran
bibit karet yang ada di Kabupaten Musi Ra-
was yang dilakukan oleh BP2MB, melalui
penyuluhan dan pembinaan kepada para
penangkar yang dilakukan oleh petugas
mampu mengkonservasi tanah, air, tana-
man, tidak merusak lingkungan, serta secara
teknis tepat guna, secara ekonomi layak,
dan secara sosial dapat diterima. Kegiatan
penangkaran bibit karet tersebut telah men-
gacu pada pembangunan yang berwawasan
lingkungan, kegiatan ini telah banyak mem-
bawa dampak positif yaitu: 1) terpenuhinya
secara berkelanjutan kebutuhanekonomi
bagimasyarakat,baik untuk generasi masa
kini maupun datang, 2)penyediakan lapan-
gan kerja dan pendapatan yang layak yang
memberikantingkatkesejahteraan dalam ke-
hidupan yang wajar bagi masyarakat seki-
tar, 3) berubahnya lahan-lahan yang kurang
produktif menjadi lebih produktif, 4) pen-
gurangan dampak kegiatan pembangunan
sektor lain yang dapat menimbulkan pence-
maran dan penurunan kualitas lingkungan
hidup.Adanya teknologi dalam pengem-
bangan penangkaran bibit karet unggul
melalui perbanyakan tanaman secara veg-
etatif (teknikokulasi) yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok penangkar bibit karet
membuat lahan yang tadinya dibiarkan be-
gitu saja saat ini telah dimanfaatkan untuk
memproduksi bibit karet bermutu. Kegiatan
tersebut dapat meningkatkan nilai tambah
dan dapat mengurangi dampak erosi yang
timbulkan akibat kurangnya daya serap
tanah terhadap air. Kegiatan penangkaran
bibit karet dilakukan dengan pendekatan
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sistem dan usaha agribisnis serta kemi-
traanusaha guna mendukung pemban gunan
berkelanjutan. Keberadaan kelompok- ke-

lompok penangkar bibit karet telah banyak -

membantu masyarakat yang tidak mampu
mengolah lahannya. Bantuan dilakukan
melahi kerja sama yang saling mengun-
tungkan antara pemilik lahan dengan pen-
angkar untuk membangun kebun karet.
Partisipasi sebagai proses pelibatan
seluruh pihak dalam proses pembangunan.
Pembangunan partisipatif dalam konteks
pembangunan pertanian berkelanjutan di-
lakukan dengan pendekatan sistem agribis-
nis dan kemitraan usaha, yaitu proses yang
melibatkan keseluruhan pelaku agribisnis
dari hulu hingga hilir dalam pengambi-

lan keputusan substansial yang berkai- .
tan dengan eksistensi dan keberlanjutan

usaha. Kelestarian sumber daya pertanian
dan lingkungan dapat diwujudkan dengan
mengembangkan sistém usaha tani ramah
lingkumgan, memelihara dan meningkat-
kan kualitas lingkungan, mengurangi dam-
pak negatif, dan mendorong dampak posi-
tif dalam proses pembangunan. Peladan-
gan yang dapat menyebabkan terjadinya
pemanasan global masih dilakukan oleh
masyarakat. Pembakaran yang digunakan
untuk membuka hutan dapat melepas-
kan berjuta-juta ton karbon ke udara yang
telah difiksasi oleh tanaman hutan selama
bertahun-tahun. Pemerintah bersama stake
holdemya harus serius dalam menghambat
laju deforestasi yang cukup cepat.Pelaku
deforestasi sebenarnya tidak hanya terba-
tas pada perusahaan saja tetapi juga ma-
Syarakat yang tinggal di sekitar kawasan
hutan. Banyak usaha-usaha dilakukan un-
tuk mencegah terjadinya hal tersebut, salah
satu caranya adalah dengan pembangunan
kebun karet (Heveq brasiliensis) . Perkebu-
nan karet-dapat berperan sebagai buffer zo-
neuntukmengurangi laju penebangan hutan,
Program tersebut diharapkan dapat meng-
gantikan sumber pendapatan masyarakat
di sekitar hutan yang tadinya berasal dari
penjualan kayu hutan menjadi petani karet.
Berdasarkan persyaratan tumbuhnya teruta-
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ma agroklimat, tanaman karet cukup sesuai
dikembangkan di sebagian besar wilayah
Indonesia,terutama  di Kabupaten Musi
Rawas. Kemajuan dalam penelitian karet
telah menciptakan klon karet yang tidak
hanya dapat dipanen lateksnya saja, tetapi
Juga telah mengarah ke tanaman karet yang
dapat dimanfaatkan kayunya. Walaupun
kualitas kayu tanaman karet ini tidak sebaik
kualitas kayu hutan seperti meranti, kulim,
petanang, balam dan lain-lain. Namun den-
gan teknik pengolahan yang tepat, kayu
karet dapat dijadikan sebagai bahan baku
furniture dan industri.Beberapa klon karet
penghasil lateks dan kayu hasil persilangan
Pusat Penelitian Karet selain klon IRR 39,
RRIC 100 yang saat ini telah direkomen-

-dasikan antara lain adalah IRR 112, IRR

118, dan saat ini kedua klon tersebut sedang
dikembangkan di oleh kelompok-kelompok
penangkar yang ada di Kabupaten Musi Ra-
was. Harga karet yang cukup baik saat ini
dan dalam beberapa tahun ke depan diperki-
rakan tanaman karet dapat dijadikan solusi
yang cukup efektif dalam mengurangi laju
kerusakan hutan. Selain itu tanaman meru-
pakan makhluk hidup yang sangat efektif
dalammenambat karbon dari udara, proses
tersebut terjadi melalui fotosintesis.Asimi-
lat hasil fotosintesis selanjutnya dijadikan
sebagai bahan penyusun tubuh tanaman
(daun, batang, dan akar).Salah satu tana-
man perkebunan yang cukup efektif dalam
memfiksasi karbon adalah tanaman karet.

SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian
maka dapat disimpulkan: 1). Persepsi re-
sponden terhadap aktivitas petugas BP2MB
dalam meningkatkan pengetahuan dan ket-
aatan terhadap peraturan perbenihan yang
berlaku. partisipasi terhadap pembangunan
dan pelayanan terhadap masyarakat/petani
konsumendikatakan aktif. Sesuai dengan
tugas pokoknya selaku penghubung dengan
pemerintah, pembimbing,dan sebagai moti-
vator. 2). Keaktifan petugas BP2MB dalam
membina para penangkar, bepengaruh terh-
adap peningkatkan ketaatan para penangkar
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bibit karet terhadap kegiatan-kegiatan yang
dianjurkan dalam penyediaan bibit unggul,
pelaksanaan sertifikasi serta pelabelan ter-
hadap bibit yang akan dipasarkan, 3). Pelak-
sanaan penangkaran bibit karet yang ada di
Kabupaten Musi Rawas sudah dilaksanakan
sesuai denganUndang-Undang No 12 Ta-
hun 1992 tentang Sistem Budidaya Tana-
man, Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun
1995 Tentang Perbenihan Tanaman, Per-
aturan Menteri Pertanian No 39/Permentan/
OT. 140/8/2006 tentang produksi sertifikasi
dan peredaran Benih Bina. 4). Keberadaan
penangkar bibit karet berpengaruh terha-
dap ketersediaan bibit yang bermutu yang
diinginkan oleh petani,5). Pengembangan
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pembangunan tanaman karet dapat dijadi-
kan solusi yang cukup efektif dalam men-
gurangi laju kerusakan hutan.
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